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Abstrak. Termodinamika merupakan materi yang sulit dipahami oleh banyak siswa karena
konsepnya yang abstrak dan kompleks. Metode pengajaran tradisional dianggap masih kurang
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penerapan model Problem Based
Learning (PBL) menawarkan pendekatan berbasis masalah kontekstual dalam dunia nyata,
menjadikannya pilihan yang meningkatkan keterlibatan siswa dan kemampuan pemecahan
masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi efektivitas model PBL
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran materi
termodinamika kelas XI B1 di SMAN 2 Pamekasan. Setiap siklus yang digunakan sebagai
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), mencakup tahapan untuk mempersiapkan, melaksanakan,
mengamati, dan merefleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, tes kemampuan
pemecahan masalah dan dokumentasi yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan
kuantitatif. Kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat secara signifikan dari 48,40%
pada Pra Siklus menjadi 76,30% pada Siklus [ dan selanjutnya menjadi 91,32% pada Siklus II.
Temuan ini menunjukkan bahwa paradigma PBL berhasil meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa untuk menyelesaikan kesulitan terkait termodinamika.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Pemecahan Masalah, Termodinamika, Penelitian Tindakan
Kelas.

Abstract. Thermodynamics is a difficult subject for many students to understand because of its
abstract and complex concepts. Traditional teaching methods are considered less able to develop
students’ problem-solving abilities. The application of the Problem-Based Learning (PBL) model
offers a contextual problem-based approach in the real world, making it an option that increases
student engagement and problem-solving abilities. This study aims to determine and evaluate the
effectiveness of the PBL model in improving students' problem-solving abilities in learning
thermodynamics material for class XI B1 at SMAN 2 Pamekasan. Each cycle used as Classroom
Action Research (CAR) includes stages for preparing, implementing, observing, and reflecting. Data
were collected through observation, interviews, problem-solving ability tests, and documentation,
which were then analyzed descriptively and quantitatively. Students' problem-solving abilities
increased significantly from 48.40% in the Pre-Cycle to 76.30% in Cycle I and then to 91.32% in
Cycle Il. These findings indicate that the PBL paradigm has succeeded in improving students’
problem-solving abilities to resolve difficulties related to thermodynamics.

Keywords: Problem Solving, Classroom Action Research, Problem-Based Learning,

Thermodynamics.
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PENDAHULUAN

Pergeseran paradigma dalam
proses pembelajaran diperlukan untuk
pendidikan abad ke-21, di mana siswa
tidak hanya harus memperoleh
pengetahuan tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau Higher Order
Thingking Skills (HOTS), khususnya
kemampuan memecahkan masalah
dalam kelas fisika (Rahmana et al,,
2021). Karena fisika sangat menekankan
pada pemahaman ide dan
penerapannya pada keadaan
sebenarnya, fisika sebagai mata
pelajaran sains memiliki banyak potensi
untuk mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah ini
(Hidaayatullaah et al., 2020). llmu Fisika
tidak hanya berupa teori, tetapi juga
melibatkan penggunaan rumus-rumus
dan prinsip-prinsip ilmiah, sehingga
pembelajaran fisika menuntut siswa
untuk dapat berpikir logis, sistematis,
serta mampu menyelesaikan persoalan
dengan pendekatan konseptual dan
prosedural (Ramdhani et al.,, 2022).
Selain itu, pembelajaran fisika disusun
berdasarkan bab dan topik yang
menekankan aplikasi praktis dan
pengalaman langsung untuk setiap
konsep, dengan tujuan agar siswa
mampu mengaitkan dengan situasi

nyata serta mengembangkan
kemampuan  pemecahan  masalah
dalam kehidupan sehari-hari

(Gumisirizah et al., 2024). Agar proses
pembelajaran bersifat teoritis dan
pemecahan masalah, siswa harus
disajikan dengan permasalahan nyata
yang terkait erat dengan topik fisika
yang sedang dipelajarinya (Rahmana et
al., 2021).

Pembelajaran berbasis masalah
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berpikir tingkat tingi,
menganalisis situasi, serta memecahkan
masalah yang kompleks dan relevan
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dengan kehidupan nyata (Yanto et al.,
2021). Kemampuan pemecahan
maslaah termasuk kemampuan esensial
yang perlu dimiliki dan dikembangkan
oleh setiap siswa, karena dapat
menumbuhkan kreativitas, melatih
penerapan konsep matematika dalam
konteks nyata, serta meningkatkan
motivasi belajar siswa secara
keseluruhan (Indrivani & Pratama,
2021). Penguasaan keterampilan
berpikir  tingkat  tinggi, seperti
kemampuan merumuskan solusi
pemecahan masalah yang tepat, sangat
diperlukan karena dalam konteks
pembelajaran  fisika, = kemampuan
pemecahan masalah mencerminkan
kemampuan siswa dalam mengolah dan
merumuskan konsep, teori, dan hukum
fisika menjadi solusi yang logis (Napis &
Rahmatulloh, 2021). Proses pemecahan
masalah menurut Polya dalam Suryani
et al. (2020) terdiri dari empat bagian,
yaitu: (1) memahami masalah, (2)
merumuskan rencana penyelesaian, (3)
melaksanakan rencana, dan (4) menilai
kembali hasil penyelesaian. Dalam
kenyataannya, prosedur ini
membutuhkan pemikiran matematis
dan pemahaman terhadap ide-ide fisika
(Kinanti & Nurita, 2025). Siswa perlu
mampu  menghubungkan  symbol-
simbol matematis dengan makna fisika
yang terkandung, agar pembelajaran
tidak hanya bersifat mekanistik tetapi
juga bermakna dan  konseptual
(Rahmah, 2021).

Namun, pengalaman praktis
menunjukkan bahwa pembelajaran
fisika di kelas masih sering menekankan
perolehan pengetahuan teoritis di atas
pengembangan kemampuan
pemecahan masalah (Odja et al., 2022).
Berdasarkan hasil observasi awal dan
wawancara yang dilakukan pada tanggal
19 Maret 2025 dengan guru fisika kelas
XI B1 SMAN 2 Pamekasan, sebagian
besar siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan  soal fisika yang
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menuntut kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah. Siswa
terkadang kesulitan menerapkan rumus
untuk mengatasi masalah kontekstual
karena mereka menghafalnya tanpa
memahami ide-ide mendasar vyang
mendasarinya. Rendahnya kapasitas
siswa untuk memberikan solusi metodis
dan ilmiah dipengaruhi oleh hal ini.
Penggunaan strategi pembelajaran yang
tidak tepat merupakan salah satu faktor
yang berkontribusi terhadap hal ini,
karena guru terus mendominasi
pembelajaran di kelas sementara siswa
hanya berpartisipasi secara pasif
sebagai pendengar, alat bantu
menghafal, dan perekam informasi
(Mukin et al, 2024). Kebutuhan
pembelajaran abad 21 yang
menitikberatkan pada siswa sebagai
pelaku utama dalam proses
pembelajaran, niscaya bertolak
belakang dengan metode pembelajaran
seperti ini yang justru menghambat
kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah secara optimal (Rahmana et al.,
2021).

Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan strategi pembelajaran efektif
yang dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis siswa, memotivasi mereka
untuk  berpartisipasi  aktif dalam
pendidikan dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam konteks pembelajaran fisika
(Wisic & Makiyah, 2021). Model
Problem Based Learning (PBL) termasuk
model pembelajaran yang relevan dan
berhasil yang mendasarkan proses
pembelajarannya pada situasi
kontekstual dunia nyata (Ramli et al.,
2021). Dengan mengajarkan siswa
untuk memecahkan masalah,
menumbuhkan keterampilan berpikir
kritis dan mengasah kemampuan
intelektual baik secara individu maupun
kooperatif, model ini terbukti mampu

mengubah lingkungan belajar pasif dari
yang sebelumnya berorientasi pada
guru menjadi lingkungan belajar yang
berpusat pada siswa (Kurniawan &
Sofyan, 2020). Model PBL dalam proses
pembelajran digunakan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelidiki materi, mengidentifikasi
jawaban yang relevan, serta
menumbuhkan pengetahuan
konseptual melalui proses pemecahan
masalah yang optimal (Santuthi et al.,
2020).

Berdasarkan sejumlah penelitian
terdahulu, penggunaan paradigma PBL
dapat membantu siswa menjadi lebih
mahir dalam memecahkan masalah
dengan berbagai sumber belajar yang
berhubungan dengan fisika. Temuan
penelitian Pasaribu et al. (2025)
menunjukkan bahwa penggunaan PBL
dalam materi asesmen dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah secara signifikan.
Menurut temuan penelitian terkait oleh
Dewi et al. (2024), PBL membantu siswa
menjadi pemecah masalah yang lebih
baik ketika mereka mempelajari fisika
menggunakan materi Kerja dan Energi.
Temuan serupa tentang materi Mesin
sederhana juga dilaporkan oleh
Gumisirizah et al. (2024). Melalui
pembelajaran berbasis masalah, juga
telah dibuktikan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa meningkat
dalam pengertian cahaya dengan
interpretasi tinggi (Odja et al., 2022).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
PBL berpotensi menjadi  model
pembelajaran untuk menumbuhkan
kemampuan kognitif tingkat lanjut
dalam konteks pembelajaran fisika.
Meskipun termodinamika merupakan
konsep abstrak yang cukup kompleks
yang memerlukan pemahaman
menyeluruh tentang kerja, energi, kalor
dan perpindahan panas, masih sedikit

173



Syifaul Aini Mulyadi, dkk. Efektivitas Penerapan Model PBL Untuk ...

penelitian yang secara khusus mengkaji
penerapan model PBL untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dalam mata pelajaran ini. Lebih
jauh, belum ada penelitian yang
sebanding yang pernah dilakukan di
kelas XI B1 di SMAN 2 Pamekasan.
Dengan demikian, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi seberapa efektif model
PBL bekerja untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam pembelajaran fisika khusunya
termodinamika di kelas XI B1 SMAN 2
Pamekasan. Untuk menemukan solusi
strategis yang relevan untuk penerapan
pembelajaran fisika berbasis masalah,
penting untuk mengidentifikasi
tantangan dan hambatan yang mungkin
timbul selama proses pembelajaran dan
untuk  memastikan sejauh  mana
penerapan PBL dapat mendukung
pencapaian kompetensi siswa di bidang
pemecahan masalah fisika, yang
merupakan salah satu indikator
keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Diharapkan bahwa temuan penelitian
ini akan membantu pendidik memilih
dan menciptakan metode pengajaran
yang lebih menarik yang mengatasi
kesulitan pengajaran fisika di abad
kedua puluh satu sambil juga
mendorong partisipasi siswa. Oleh
karena itu, diantisipasi bahwa hasil
penelitian ini tidak hanya akan
meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran  fisika, tetapi juga
menawarkan keuntungan vyang lebih
luas dalam  penciptaan  strategi
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pengajaran adaptif yang difokuskan
pada pengembangan kemampuan
pemecahan masalah siswa di berbagai
tingkat pendidikan.

METODE

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah istilah untuk jenis penelitian ini
(Vajari et al., 2024). PTK adalah jenis
penelitian kelas yang melibatkan
perencanaan dan evaluasi tindakan
aktual dalam bentuk  kegiatan
pembelajaran untuk menentukan dan
meningkatkan  implementasi  yang
terjadi di sejumlah siklus (Setiyani &
Winanto, 2024). Penelitian tentang
termodinamika ini dilakukan di kelas Xl
B1 SMAN 2 Pamekasan. Ada 30 siswa,
15 di antaranya adalah perempuan dan
15 di antaranya adalah laki-laki. PBL
merupakan pendekatan pengajaran
yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah. Karena pendekatan ini
mendorong siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam pemecahan masalah
kontekstual dan meningkatkan
pembelajaran melalui siklus reflektif,
metodologi PBL dipilih. Tahapan
perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi semuanya termasuk dalam
masing-masing dari dua siklus yang
membentuk paradigma penelitian ini
(Mukarima et al.,, 2024). Proses siklus
yang digunakan dalam penyelidikan ini
digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 1. Siklus Pelaksanaan PTK

Kedua siklus pelaksanaan PTK
yang terlihat pada gambar di atas
masing-masing memiliki empat tahap
utama, yaitu sebagai berikut:

A. Perencanaan

Dimulainya tahap ini ditandai
dengan terciptanya sumber belajar
seperti perangkat penelitian, modul
ajar, bahan ajar, dan Lembar Kerja Siswa
(LKPD). Perangkat-perangkat ini
dimaksudkan  untuk  memudahkan
keberhasilan penggunaan model PBL
pada topik termodinamika.

B. Pelaksanaan

Pada tahap ini, pembelajaran
dilaksanakan berdasarkan perencanaan
yang telah dibuat. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran, mengemukakan
permasalahan  kontekstual sebagai
stimulus, membentuk kelompok diskusi
dengan jumlah siswa 5-6 setiap
kelompok, serta membagikan dan
menjelaskan LKPD. Siswa diminta
menyelesaikan permasalahan secara
kolaboratif dan mempresentasikan hasil
diskusinya. Guru memfasilitasi proses
diskusi dan memberikan penguatan.
Kegiatan ditutup dengan tes uaraian 5
soal untuk mengukur kemampuan

pemecahan masalah siswa dan refleksi
Bersama terhadap proses
pembelajaran.

C. Pengamatan

Peneliti melakukan observasi
terhadap proses pelaksanaan
pembelajaran untuk mengumpulkan
informasi tentang keberhasilan
tindakan yang dilaksanakan dan
pendapat siswa mengenai model
pembelajaran yang dipilih.

D. Refleksi

Untuk menilai kelemahan dan
tantangan pada siklus sebelumnya,
refleksi dilakukan. Perencanaan ulang,
reaksi, pengamatan ulang, dan refleksi
ulang pada akhirnya diperlukan setelah
mempertimbangkan hasil pengamatan
dan kegiatan yang dilakukan selama
siklus pertama. Sangat penting untuk
mengatasi masalah ini. Dengan
demikian, hingga suatu masalah
dianggap teratasi, tahapan tindakan
terus berulang.

Penelitian ini diawali dengan
perencanaan terkait sistem vyang
digunakan dan instrument vyang
dibutuhkan.  Setelah  perencanaan
kemudian dilaksanakan tindakan dan
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dilanjut dengan melakukan observasi
pada subjek penelitian dan langkah
terakhir adalah proses refleksi sebagai
langkah evaluasi terhadap keseluruhan

Penelitian ini

yang terdapat pada Tabel 1.

kegiatan dalam penelitian satu siklus.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

secara khusus meneliti
kemampuan pemecahan masalah siswa
yang dianalisis berdasarkan indikator

No Aspek Indikator

1 Memahami masalah Menuliskan diketahui dan ditanya

2 Merencanakan pemecahan Menuliskan persamaan yang digunakan dalam
masalah pemecahan masalah

3 Menyelesaikan masalah sesuai
dengan rencana

4 Memeriksa kembali prosedur

sesuai langkah

dan hasil penyelesaian

Menuliskan prosedur pengerjaan dengan benar

Memeriksa kembali jawaban yang telah ditulis

Untuk memberikan

penilaian
yang lebih terukur, setiap indikator di
atas dilengkapi dengan kriteria penilaian

Adaptasi dari (Sandi et al., 2024)
yang dibagi ke dalam

pada Tabel 2. berikut.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah

beberapa
tingkatan skor, sebagaimana dijabarkan

No  Aspek yang dinilai Kriteria Skor
1 Memahami masalah Tidak menyajikan unsur diketahui dan ditanya 0
Menyajikan unsur diketahui dan ditanya namun 1
salah

Menyajikan unsur diketahui dan ditanya dengan 2

sesuai
Menyajikan unsur diketahui dan ditanya secara 3

lengkap dan sesuai
2 Merencanakan Tidak membuat model matematika 0
penyelesaian Model matematika tidak lengkap dan tidak sesuai 1
Model matematika lengkap namun tidak sesuai 2
Membuat model matematika dengan belum lengkap 3
namun sesuai

Membuat model matematika lengkap dan sesuai 4
3 Melakukan proses Tidak menulis penyelesaian 0
penyelesaian Menulis penyelesaian dengan tidak sesuai dan tidak 1

tuntas
Menulis penyelesaian dengan tidak sesuai namun 2

dengan tuntas

Menulis penyelesaian dengan sesuai namun tidak 3

tuntas
Menulis penyelesaian dengan sesuai dan tuntas 4
4 Memeriksa Tidak ada pemeriksaan jawaban 0
kebenaran hasil atau Menulis pemeriksaan yang salah 1
jawaban Menulis pemeriksaan dengan sesuai namun tidak 2

lengkap
Menulis pemeriksaan dengan lengkap dan sesuai 3
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Adaptasi dari (Lestari et al., 2025)
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Langkah selanjutnya melakukan
analisis mendalam terhadap persentase
pencapaian kemampuan pemecahan
masalah siswa pada setiap indikator
dengan persamaan sebagai berikut.

skor perolehan
Persentase= —— L1209 o 100%
skor maksimal

Adaptasi dari (Aulia & Wulandari, 2025)

Kemudian, dengan
mengevaluasi setiap respons secara

terpisah, data skor siswa diperiksa
menggunakan metodologi deskriptif.
Hasil kemudian  dibagi menjadi
beberapa kelompok sesuai dengan
tingkat kemahiran pemecahan masalah.
Nilai persentase yang ditunjukkan pada
Tabel 3. di bawah ini menunjukkan
tingkat kemampuan pemecahan
masalah.

Tabel 3. Kriteria Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah

Persentase

Kriteria

86%-100%
70%-85%
56%-69%

0-55%

Sangat Baik

Baik
Kurang

Sangat Kurang

Adaptasi dari (Rizkia et al., 2025)

Penelitian dikatakan berhasil jika
kemampuan pemecahan masalah siswa
meningkat dari Pra Siklus ke Siklus | dan
Siklus 1l, sebagaimana dibuktikan oleh
peningkatan nilai tes dan interaksi
pembelajaran berkualitas tinggi yang
selaras dengan fitur model PBL.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini sesuai untuk
digunakan dalam mengatasi masalah
yang muncul di kelas. Seperti yang
ditunjukkan oleh hasil Pra Siklus, Siklus |
dan Siklus Il, penelitian ini bertujuan
untuk memperkuat dan memperluas
kemampuan pemecahan masalah siswa.

A. Pra Siklus

Pelaksanaan tahap Pra Siklus
dilakukan pada tanggal 19 Maret 2025
di SMAN 2 Pamekasan. Tahap ini
bertujuan untuk memetakan titik awal
kemampuan pemecahan masalah siswa,
memeriksa bagaimana pembelajaran
berlangsung di kelas, dan meninjau
kembali strategi pengajaran yang
digunakan oleh para pendidik. Data ini
berfungsi sebagai landasan penting
untuk membuat rencana tindakan untuk
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siklus berikutnya. Penelitian ini dimulai
dengan observasi dan wawancara
dengan guru fisika kelas XI B1 untuk
mengidentifikasi masalah yang muncul
selama proses pembelajaran. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa
terus mengalami kesulitan dengan
tantangan berbasis penalaran, terutama
dalam hal penerapan konsep. Siswa
sering  menghafal rumus tanpa
memahamiilmu di balik rumus tersebut.
Hal ini berdampak pada buruknya
penerapan konsep siswa pada masalah
kontekstual. Sebagai tindak lanjut,
penelitimemberikan instrumen tes awal
yang terdiri dari 5 soal uraian terkait
kemampuan pemecahan masalah pada
konsep Termodinamika kepada 30
siswa. Tujuan dari tes ini adalah untuk
menilai kemampuan pemecahan
masalah siswa sebelum pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. Temuan ini
digunakan sebagai panduan untuk
memutuskan apa yang perlu dilakukan
atau bagaimana meningkatkan taktik
pembelajaran yang relevan dalam Siklus
I. Tabel 4 menampilkan temuan dari tes
pertama, vyang berfungsi sebagai
informasi  dasar  untuk  menilai
kompetensi siswa.
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Tabel 4. Persentase Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah pada Pra Siklus

Ketuntasan Persentase Jumlah Siswa
Tuntas 19,05% 5
Belum Tuntas 80,95% 25
Rata-Rata 48,40%

Berdasarkan Tabel 4. diketahui
bahwa hanya 5 dari 30 siswa dengan
persentase 19,05% vyang mencapai
tingkat ketuntasan, sedangkan 25 siswa
dengan persentase sebesar 80,95%
belum tuntas. Nilai rata-rata kelas hanya
mencapai 48,40% yang menunjukkan

rendahnya kemampuan awal siswa
dalam memcahkan masalah pada
materi Termodinamika. Rendahnya

pencapaian ini mengindikasikan bahwa

siswa memerlukan dukungan tambahan
dalam memahami materi tersebut,
khususnya dalam mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Berikut ini diberikan gambaran
lebih menyeluruh tentang hasil Pra
Siklus tentang kemampuan pemecahan
masalah  siswa berdasarkan data
temuan analitis berdasarkan setiap
indikasi, yang ditampilkan dalam Tabel
5.

Tabel 5. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Pra Siklus

No Aspek Indikator Persentase Kategori

1 Memahami Masalah Menuliskan diketahui dan ditanya 27,33% Sangat Kurang

2 Merencanakan Menuliskan cara yang digunakan 26,66% Sangat Kurang
Penyelesaian dalam pemecahan masalah

3 Melakukan Proses Menuliskan prosedur pengerjaan 22% Sangat Kurang
Penyelesaian dengan benar sesuai langkah

4  Memeriksa kebenaran Memeriksa kembali jawaban 0,22% Sangat Kurang

hasil atau jawaban

Informasi  dalam  Tabel 5
menunjukkan betapa tidak memadainya
kemampuan pemecahan masalah siswa

di semua bidang kurikulum
termodinamika. Ini  menunjukkan
bahwa masih banyak vyang perlu

dilakukan untuk membantu anak-anak

menjadi pemecah masalah yang lebih
baik. Untuk memudahkan melihat
temuan kemampuan pemecahan
masalah siswa Pra Siklus, Gambar 2
menampilkan informasi sebagai
diagram batang.

Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah setiap Indikator

30,00% 27,33%
25,00%
20,00%
15,00%
10,00%

5,00%

0,00%

Persentase

B Memahami Masalah

B Melakukan Proses Penyelesaian

1178

26,66%

22%

0,22%
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B Memeriksa Kebenaran Hasil atau Jawaban
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Gambar 2. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah pada Pra Siklus

Gambar 2 menunjukkan bahwa
setiap elemen tergolong sangat rendah,
dengan "Memeriksa Kebenaran Hasil
atau Jawaban" memiliki persentase
terendah, yaitu hanya 0,22%. Faktor
lainnya masih di bawah 30%. Kondisi ini
menunjukkan perlunya kegiatan
pembelajaran yang lebih terarah untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa secara menyeluruh,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan terkonsentrasi secara
keseluruhan. Kita dapat menyimpulkan
bahwa siswa masih memiliki
pengetahuan vyang sangat buruk
tentang konsep termodinamika.
Keadaan ini menekankan betapa
mendesaknya  untuk  menerapkan
paradigma pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterlibatan dan
kemampuan pemecahan masalah siswa.
Karena dapat membantu siswa menjadi
lebih  terlibat dalam membangun
pengetahuan konseptual dan
memecahkan kesulitan kontekstual,
paradigma PBL dianggap dapat
diterima. Kemampuan pemecahan
masalah siswa telah ditingkatkan secara
signifikan dengan penggunaan
paradigma PBL, yang konsisten dengan
temuan (Fauzia et al., 2025). Untuk
memperkuat dan memperluas
kemampuan pemecahan masalah,
peneliti akan menggunakan paradigma
PBL pada fase berikutnya, yang akan
diterapkan pada Siklus I.

B. Siklus |
Dengan menggunakan
paradigma PBL, kemampuan

pemecahan masalah siswa ditingkatkan
pada Siklus I, yang mencakup konten
termodinamika. Sepanjang siklus ini,
peneliti melakukan sejumlah fase
berkelanjutan, termasuk perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.

1) Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti
mengidentifikasi permasalahan yang
terjadi di kelas XI Bl dalam
pembelajaran fisika serta mencari
solusi untuk mengatasinya.
Selanjutnya peneliti berdiskusi dan
membuat kesepakatan dengan guru
fisika terkait materi yang akan
diajarkan dengan menggunakan
model PBL yang disesuaikan dengan
proses pembelajaran di kelas.
Peneliti kemudian  menetapkan
indikator capaian pembelajaran pada
materi Termodinamika, menyusun
Modul Ajar berbasis model PBL dan
mengonsultasikannya kepada guru
pamong. Untuk mengumpulkan
informasi tentang hasil belajar siswa,
peneliti juga menyusun materi
pendukung, termasuk materi
pembelajaran, format penilaian,
pertanyaan evaluasi, LPD, dan alat
bantu. Rencana pembelajaran ini
dimaksudkan untuk dilaksanakan
dalam dua pertemuan, dengan setiap
pertemuan difokuskan pada langkah-
langkah  PBL, seperti orientasi
masalah, pengorganisasian
pembelajaran siswa, panduan
investigasi, penyajian hasil, dan
evaluasi hasil pemecahan masalah.

2) Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan
pada tanggal 23 April 2025 di kelas XI
B1 SMAN 2 Pamekasan dengan
alokasi waktu 2x45 menit dengan
melibatkan 30 siswa. Pembelajaran
dilaksanakan menggunakan modul
ajar berbasis PBL vyang telah
disiapkan pada tahap perencanaan
dengan  materi Termodinamika
sebagai fokus utama. Guru memulai
pertemuan pertama dengan
menyapa semua orang, memimpin
doa bersama, mencatat kehadiran,
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mengajukan pertanyaan
pendahuluan, dan menguraikan
tujuan pembelajaran. Selain itu, lima
langkah paradigma PBL diikuti saat
melaksanakan kegiatan inti. Langkah
1: Memperkenalkan topik ke kelas:
Instruktur memberikan tantangan
dunia nyata ke kelas sebelum

memberikan pertanyaan
pendahuluan dan penjelasan
pengantar tentang konten
termodinamika. Langkah 2:
Menyiapkan kelas untuk

pembelajaran Setelah membagi kelas
menjadi lima atau enam kelompok,
guru menugaskan LKPD yang dibuat
selama fase perencanaan dan
memberikan  siswa  kesempatan
untuk berkolaborasi di dalamnya.
Langkah 3: Mengarahkan pertanyaan
Untuk memastikan bahwa siswa
memahami proses dalam LKPD, guru
memfasilitasi diskusi kelompok dan
memberi mereka kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan jika mereka
memiliki pertanyaan. Tahap 4:
Pengembangan dan presentasi hasil:
Siswa melaporkan hasil diskusi kelas,
yang didengar dan didiskusikan oleh
kelompok lain. Tahap 5: Menganalisis
dan menilai penyelesaian masalah:
Instruktur memfasilitasi diskusi kelas
dan menyampaikan rasa terima kasih
kepada kelompok yang berkontribusi
pada hasil diskusi. Guru
memanfaatkan rasa terima kasih
untuk mendukung hasil kerja siswa.
Instruktur kemudian memberikan
pertanyaan evaluasi kepada kelas,
yang terdiri dari lima pertanyaan
yang berkaitan dengan pokok
bahasan. Setelah merenungkan dan
membuat ringkasan pokok bahasan
yang dibahas, guru dan siswa
mengakhiri latihan pembelajaran
dengan berdoa bersama sebelum
guru memberikan salam penutup.

3) Pengamatan
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Dengan menggunakan lembar
observasi guru dan siswa, pengamat
mengevaluasi dan memantau proses
pembelajaran. Temuan observasi
menunjukkan bahwa penerapan
model PBL berjalan sesuai rencana.
Observasi ini bertujuan untuk menilai
proses dan hasil pembelajaran,
khususnya kemampuan
memecahkan masalah siswa. Pada
akhir Siklus I, tes diberikan untuk
mengukur hasil pembelajaran siswa,
yang merupakan bagian penting dari
evaluasi. Efisiensi pembelajaran
kemudian dievaluasi dengan
menganalisis hasil tes selama fase
refleksi.

4) Refleksi

Untuk  menilai  efektivitas
pembelajaran dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi, evaluasi, dan
hasil yang dicapai oleh siswa,
peneliti, guru pembimbing, dan
pengamat bekerja sama untuk
melakukan refleksi. Refleksi
dilakukan oleh peneliti dan pendidik
untuk memeriksa manfaat dan
kekurangan dari pelaksanaan proses
pembelajaran. Analisis difokuskan
pada penggunaan pendekatan PBL
dan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Temuan analisis
berfungsi sebagai panduan untuk
memperbaiki cara pembelajaran
dilaksanakan, yang akan digunakan
untuk merencanakan siklus
berikutnya dan membuatnya lebih
baik lagi. Jumlah siswa yang tuntas
meningkat, menurut hasil refleksi
pelaksanaan siklus I. Namun, proses
pembelajaran diperpanjang hingga
siklus Il karena tingkat penyelesaian
tidak mencapai tolok ukur yang telah
ditentukan sebelumnya. Temuan
observasi dengan jelas menunjukkan
bahwa siswa masih kurang terlibat
dalam proses pembelajaran, seperti
yang ditunjukkan oleh
ketidakmampuan mereka untuk
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menanggapi pertanyaan dari guru.
Masih ada beberapa siswa yang tidak
cukup berkontribusi pada diskusi
kelompok ketika diadakan. Lebih
jauh, sejumlah masalah, termasuk
formulasi pertanyaan yang salah,
kurangnya pemahaman terhadap
topik, dan penggunaan masalah
kontekstual yang kurang optimal,

terus membuat beberapa siswa
kesulitan untuk memecahkan
kesulitan. Tabel 5 menampilkan hasil
penyelesaian siswa, yang dapat
digunakan  untuk  mengevaluasi
seberapa baik paradigma PBL
diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
siswa.

Tabel 5. Persentase Ketuntasan pada Siklus |

Ketuntasan Persentase Jumlah Siswa
Tuntas 40,76% 12
Belum Tuntas 59,24% 18
Rata-Rata 76,30%

Temuan Siklus | menunjukkan
bahwa 12 siswa, atau 40,76% dari
total, telah menyelesaikan
komponen kemampuan pemecahan
masalah. Sebaliknya, 18 siswa, atau
59,24% dari total, belum
menyelesaikan latihan pemecahan
masalah mereka. Bila dibandingkan
dengan hasil  awal  sebelum
pelaksanaan tindakan, hasil evaluasi
pembelajaran siklus | menunjukkan
peningkatan yang nyata. Hanya lima
siswa, atau 19,05% dari total, yang
menerima skor penyelesaian standar
pada tes terakhir. Setelah penerapan
program, ada peningkatan tujuh

siswa, karena jumlah siswa yang
menyelesaikan meningkat menjadi
dua belas. Meskipun ada kemajuan,
persentase siswa yang mencapai
penyelesaian individu masih di
bawah tingkat yang disyaratkan,
sehingga hasilnya tidak sepenuhnya
memenuhi penanda keberhasilan.
Data analitis berdasarkan setiap
indikasi ditunjukkan pada Tabel 6 dan
memberikan gambaran yang lebih
rinci tentang bagaimana penerapan

model PBL memengaruhi
kemampuan pemecahan masalah
siswa.

Tabel 6. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Siklus |

No Aspek Indikator Persentase Kategori
1 Memahami Masalah Menuliskan diketahui dan 56,33% Kurang
ditanya
2 Merencanakan Menuliskan cara yang 46,83% Sangat Kurang
Penyelesaian digunakan dalam pemecahan
masalah
3 Melakukan Proses Menuliskan prosedur 43% Sangat Kurang
Penyelesaian pengerjaan dengan benar sesuai
langkah
4 Memeriksa kebenaran Memeriksa kembali jawaban 16,90% Sangat Kurang
hasil atau jawaban
Berdasarkan temuan Siklus I, masalah siswa dalam konten
data dalam Tabel 6 menunjukkan termodinamika termasuk dalam

bahwa kemampuan pemecahan

kategori kurang atau bahkan sangat
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sedikit. Kita dapat menyimpulkan
bahwa siswa masih  memiliki
pengetahuan yang sangat buruk
tentang dasar-dasar termodinamika.
Hal ini menunjukkan perlunya
intervensi pembelajaran yang lebih
ampuh untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah
siswa. Grafik berikut
membandingkan persentase
pencapaian dalam setiap metrik
untuk  membantu  menjelaskan
perbedaan antara temuan Pra Siklus
dan Siklus I.

TINGKAT KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

60,00% 56,33%

50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

PERSENTASE

™ Memahami Masalah

m Melakukan Proses Penyelesaian

46,83%

| |

43%

16,90%
F—

Siklus |

Merencanakan Penyelesaian

m Memeriksa Kebenaran Hasil atau Jawaban

Gambar 3. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siklus |

Gambar 3, yang
membandingkan hasil Pra Siklus dan
Siklus | dalam hal kemampuan

pemecahan masalah siswa dalam
konten termodinamika,
menunjukkan bahwa meskipun telah
terjadi peningkatan, kinerja siswa di
setiap indikator masih dalam kisaran
rendah hingga sangat rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman
dan  kemahiran siswa dalam
menggunakan prinsip-prinsip
termodinamika untuk memecahkan
masalah masih jauh dari harapan.
Secara khusus, ada peningkatan skor
dari Pra Siklus ke Siklus | untuk
indikator = memahami masalah,
merumuskan solusi, menerapkan
proses solusi, dan memverifikasi
keakuratan jawaban atau hasil.
Namun, peningkatan ini tidak cukup
untuk mengangkat kategori
kemampuan pemecahan masalah
siswa ke tingkat yang lebih tinggi.
Keadaan ini menunjukkan bahwa
penerapan model PBL pada siklus |
belum sepenuhnya meningkatkan
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kemampuan pemecahan masalah.
Oleh karena itu, siklus pembelajaran
berikutnya  harus  dilaksanakan
dengan menggunakan teknik yang
lebih baik, seperti meningkatkan
mutu masalah kontekstual vyang
disajikan, memperkuat kemampuan
diskusi kelompok, dan memberikan
umpan balik yang lebih terfokus dan
konstruktif. Pelaksanaan kegiatan ini
diharapkan dapat mendorong
tercapainya hasil pembelajaran yang
lebih optimal pada Siklus Il dengan
tetap menggunakan materi
Termodinamika sebagai konteks
pembelajaran.

C. Siklus I

Pada siklus Il ini, implementasi
pembelajaran kembali dilakukan di
kelas XI B1 SMAN 2 Pamekasan dengan
jumlah siswa sebanyak 30 orang. Model
pembelajaran yang digunakan tetap
berbasis  masalah pada materi
Termodinamika. Namun, pada siklus ini
terdapat penekanan yang lebih kuat
terhadap ketelitian dalam setiap
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langkah pembelajaran. Tujuannya untuk
memastikan tercapainya target
ketuntasan belajar, khususnya dalam
aspek peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Pelaksanaan
Siklus Il dilandasi oleh hasil refleksi dan
perbaikan yang diidentifikasi pada Siklus
l.
1) Perencanaan
Pada tahap ini peneliti
melakukan evaluasi terhadap
perencanaan pembelajaran pada
Siklus | dan merancang perbaikan
berdasarkan temuan-temuan vyang
ada. Perangkat pembelajaran seperti
LKPD dan bahan ajar diperbarui dan
disesuaikan secara lebih spesifik
dengan materi Termodinamika.
Pembelajaran tetap menggunakan
model PBL, namun ada beberapa
perubahan seperti pengorganisasian
kelompok yang lebih efektif dan
merata. Untuk menunjuang
efektivitas pembelajaran, peneliti
menyiapkan media pembelajaran
yang lebih interaktif. Lembar kendala
dan lembar observasi aktivitas untuk
guru dan siswa merupakan alat
pengumpulan data yang sama seperti
pada siklus I. Hasil refleksi yang
dilakukan pada siklus | sebelumnya
menjadi dasar perencanaan ini.
Materi pembelajaran terkait
termodinamika dikembangkan untuk
satu pertemuan atau dua sesi
berdurasi 45 menit. Peneliti juga
menetapkan indikator hasil
pembelajaran materi Termodinamika
yang mengacu pada capaian dan
tujuan pembelajaran di kelas XI B1.
2) Pelaksanaan
Rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya diikuti untuk
melaksanakan pembelajaran siklus II.
Tanggal tahap ini adalah 2 Mei 2025.
Skenario pembelajaran yang
termasuk dalam Modul Pengajaran,

dimulai dengan kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup,
disebut sebagai pelaksanaan

tindakan yang dilakukan. Guru
menyapa kelas, memimpin doa
bersama, mencatat kehadiran,
mengajukan pertanyaan pemicu, dan
menjelaskan tujuan pembelajaran
selama beberapa kegiatan pertama.
Seperti pada siklus I, tugas inti
diselesaikan dengan menggunakan
lima tahap model PBL. Langkah 1:
Pengenalan masalah kepada siswa
Siswa diberikan pertanyaan pemicu
untuk mendorong partisipasi siswa
setelah guru menyajikan mereka
dengan contoh-contoh nyata dari
tantangan yang berkaitan dengan
kurikulum termodinamika. Guru
menyajikan masalah kepada kelas,
kemudian membahas materi
berdasarkan termodinamika dan
cara menyelesaikannya. Tahap 2:
Mengorganisasikan  siswa  untuk
belajar: Setelah menjelaskan materi,
guru membagi kelas menjadi lima
atau enam kelompok. Berdasarkan
tingkat keterampilan siswa, guru
kemudian menugaskan LKPD, yang

disiapkan selama tahap
perencanaan, kepada kelompok-
kelompok  tersebut. Hal ini
mendorong partisipasi aktif,
pemecahan masalah secara

kolaboratif, manajemen waktu, dan
pembelajaran yang lebih adil. Guru
juga memberi kesempatan kepada
siswa untuk  berdiskusi  saat
mengerjakan LKPD. Tahap 3:
Memandu investigasi:  Instruktur
membantu siswa memahami dan
menyelesaikan LKPD. Apabila
terdapat hal-hal yang belum
dipahami dalam LKPD, siswa
diberikan kesempatan untuk
bertanya, dan instruktur akan
memimpin diskusi kelompok sesuai
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dengan tata cara LKPD. Tahap 4
Menyusun dan memamerkan hasil
diskusi: Di depan kelas, setiap
kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya. Tanggapan dan komentar
terhadap hasil diskusi kelompok lain
diberikan oleh kelompok lain. Tahap
5 Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah: Guru
memfasilitasi diskusi reflektif,
memberikan apresiasi kepada
kelompok  yang aktif, serta
memberikan evaluasi berupa tes
akhir vyang terdiri dari 5 soal
pemecahan masalah berbasis materi
yang telah dipelajari. Kegiatan
ditutup dengan refleksi Bersama
mengenai hasil pembelajaran yang
telah dilakukan.

3) Pengamatan

Temuan dari pengamatan
menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran yang diuraikan dalam
Modul Pengajaran dan lembar
observasi guru dan siswa telah
diikuti. Kegiatan oleh guru dan siswa
menunjukkan tingkat keterlibatan
yang tinggi. Partisipasi aktif oleh
siswa terlihat jelas dalam diskusi
kelompok, presentasi, dan tanya
jawab. Siswa mampu menanggapi
pertanyaan dari guru atau kelompok
lain dengan tepat, serta
mengomunikasikan  hasil  diskusi
mereka kepada kelompoknya.
Mereka terlihat aktif baik diskusi
kelompok maupun dalam
menyajikan hasil diskusi.
Pengelompokan siswa berjalan lebih
efektif dibandingkan dengan siklus
sebelumnya, di mana setiap anggota
kelompok terlibat secara optimal.

4) Refleksi

Refleksi siklus Il menunjukkan
keefektifan penggunaan metodologi
PBL dalam membantu siswa menjadi
lebih mahir dalam memecahkan
masalah matematika. Dari sudut
pandang guru, waktu pembelajaran
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dimanfaatkan secara efektif dari awal
hingga akhir, dan tahapan model PBL
berhasil  dilaksanakan, sehingga
aktivitas siswa menjadi lebih terlibat.
Di  sisi  lain, siswa mampu
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran dengan berani
menyuarakan pikirannya,
mendengarkan dengan baik apa yang
diajarkan, dan menanggapi
pertanyaan dari guru maupun teman
sebayanya. Salah satu kemampuan
yang harus dimiliki siswa kelas XI B1
SMAN 2 Pamekasan adalah
kemampuan memecahkan masalah
dalam mata pelajaran fisika.
Pentingnya kemampuan ini karena
penerapannya berdasarkan
kemampuan pemecahan masalah
bertujuan  untuk  meningkatkan
pengetahuan melalui  kegiatan
sehari-hari siswa. Penggunaan teknik
PBL di kelas fisika dapat membantu
siswa menjadi lebih mahir dalam
memecahkan masalah. Model ini
juga mendorong siswa untuk secara
aktif mengidentifikasi, merumuskan,
dan memeriksa kembali kesulitan.
Karena  pembelajaran  berbasis
masalah dimulai dengan penyajian
masalah nyata dari kehidupan sehari-
hari, siswa biasanya berkolaborasi
dalam kelompok untuk membahas,
menganalisis, dan  menemukan
solusi. Hal ini mendukung temuan
penelitian Maidendi et al. (2025)
yang menyatakan bahwa teknik
pembelajaran  berbasis masalah
dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah.
Ummi et al. (2025) menemukan
bahwa teknik PBL dapat membantu
siswa menjadi lebih mahir dalam
memecahkan masalah.
Dibandingkan dengan siklus
sebelumnya, ketuntasan belajar
siswa telah meningkat secara
dramatis sebagai hasil dari upaya
siklus 1. Tabel 7 di bawah ini
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menunjukkan data tentang
ketuntasan hasil belajar siswa siklus

Tabel 7. Persentase Ketuntasan pada Siklus Il

Ketuntasan Persentase

Jumlah Siswa

Tuntas
Belum
Tuntas

26
4

Rata-Rata

91,32%

Menurut Tabel 7, 26 dari 30

siswa, atau 89,99% dari total, telah
menyelesaikan tugas kuliah mereka,
dengan nilai kelas rata-rata 91,32%.
Ini merupakan peningkatan yang
signifikan dibandingkan hasil dari
siklus sebelumnya, yang
menunjukkan bahwa penerapan
model PBL dapat meningkatkan
kapasitas  belajar siswa  dan

penyelesaian tugas kuliah
tradisional. Selain itu, analisis
dilakukan  berdasarkan = masing-
masing indikator kemampuan yang
diidentifikasi untuk memastikan

perkembangan kemampuan
pemecahan masalah siswa secara
lebih mendalam. Tabel 8

menampilkan temuan analisis.

Tabel 8. Tingkat kemampuan Pemecahan Masalah pada Siklus Il

No Aspek Indikator Persentase Kategori
1 Memahami Masalah Menuliskan diketahui dan ditanya 95,66% Sangat Baik
2 Merencanakan Menuliskan cara yang digunakan 93% Sangat Baik
Penyelesaian dalam pemecahan masalah

3 Melakukan Proses Menuliskan prosedur pengerjaan 91% Sangat Baik
Penyelesaian dengan benar sesuai langkah

4 Memeriksa kebenaran Memeriksa kembali jawaban 80,33% Baik

hasil atau jawaban

Tabel 8 menunjukkan bahwa
semua ukuran kemampuan
pemecahan masalah siswa telah
meningkat dan masuk dalam rentang
Baik hingga Sangat Baik, dengan
kemampuan memahami masalah
mencapai proporsi terbesar sebesar
95,66%. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa mampu  mengidentifikasi
permasalahan  dan merancang
strategi penyelesaian dengan sangat
baik. Meskipun aspek memeriksa

kebenaran hasil atau jawaban
memiliki nilai terendah (80,33%),
namun tetap berada dalam kategori
Baik dan telah  menunjukkan
perkembangan serta peningkatan
signifikan dibandingkan siklus
sebelumnya. Untuk memperjelas
visualisasi data peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
siswa pada Siklus I, berikut
ditampilkan diagram batang dalam
Gambar 4.
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Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus 1T

100,00% 95,66%
95,00%
90,00%

85,00%

Persentase

80,00%
75,00%

70,00%

B Memahami Masalah

B Melakukan Proses Penyelesaian

93%

I I 91%

80,33%

Siklus I

m Merencanakan Penyelesaian

B Memeriksa Kebenaran Hasil atau Jawaban

Gambar 4. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Siklus Il

Gambar 4, yang
menunjukkan bahwa semua bidang
kemampuan pemecahan masalah
telah tumbuh secara signifikan,
menunjukkan  seberapa  sukses
pendekatan PBL telah digunakan
dalam meningkatkan keterlibatan
dan kemampuan berpikir kritis siswa.
Hasilnya, Siklus 1l menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis PBL
tidak hanya meningkatkan kinerja

akademik  siswa  tetapi  juga
mendorong pembelajaran  yang
bermakna dan kemampuan

pemecahan masalah.

D. Perbandingan Hasil Pra Siklus, Siklus
I dan Siklus I

Untuk mengevaluasi efektivitas
keseluruhan dalam penerapan model
PBL, dilakukan perbandingan hasil
belajar siswa pada Tahap Pra Siklus,
Siklus I dan Siklus Il. Dengan
menggunakan ukuran vyang telah
ditetapkan sebelumnya, aspek-aspek
kelengkapan pembelajaran dan
kemampuan pemecahan masalah siswa
dibandingkan. Tabel 9 di bawah ini
memberikan data perbandingan
tentang hasil penyelesaian
pembelajaran siswa dari setiap tingkat
siklus.

Tabel 9. Hasil Ketuntasan Pra Siklus, Siklus | dan Siklus 11

Ketuntasan Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah
Tuntas 19,05% 5 40,76% 12 89,99% 26
Belum tuntas 80,95% 25 59,24% 18 10,01% 4
Rata-Rata 48,40% 76,30% 91,32%

Tabel 9. menunjukkan bahwa
prestasi belajar siswa meningkat secara
signifikan pada setiap siklus. Hanya
19,05% siswa yang mencapai prestasi
pada tahap Pra Siklus, angka ini
meningkat menjadi 40,76% pada Siklus
I, dan kemudian mencapai puncaknya
sebesar 88,99% pada Siklus .
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Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penerapan model PBL secara bertahap
meningkatkan hasil belajar siswa
dengan cara tradisional.  Untuk
memperjelas visualisasi perbandingan
ketuntasan siswa pada ketiga tahapan
tersebut, ditampilkan grafik batang
berikut.
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Perbandingan Ketuntasan pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II
100,00% 91,32%

76,30%

80,00%

60,00%

48,40%

40,00%

Persentase

20,00%

0,00%

M Pra Siklus m Siklus| ®Siklus Il

Gambar 5. Perbandingan Ketuntasan pada Pra Siklus, Siklus | dan Siklus Il

Tren peningkatan yang stabil
dari Pra Siklus ke Siklus Il ditunjukkan
pada Gambar 5. Peningkatan yang
signifikan ini menunjukkan seberapa
baik pendekatan model PBL mendorong
siswa untuk memahami  materi
pelajaran dan mengembangkan
penguasaan secara keseluruhan. Selain

lanjut dilakukan untuk mengevaluasi
perkembangan dan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa
secara rinci  berdasarkan  empat
indikator utama. Tabel 10. Menyajikan
data perbandingan kemampuan
pemecahan masalah siswa dari Pra
Siklus hingga Siklus II.

melihat aspek ketuntasan, analisis lebih

Tabel 10. Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Berdasarkan Indikator pada Pra Siklus, Siklus | dan Siklus Il

R Persentase
No Aspek Indikator Pra Siklus Siklus | Siklus I
1 Memahami Masalah Menuliskan diketahui dan 27,33% 56,33% 95,66%
ditanya
2 Merencanakan Menuliskan cara yang 26,66% 46,83% 93%

Penyelesaian digunakan dalam
pemecahan masalah
Menuliskan prosedur 22% 43% 91%
pengerjaan dengan benar
sesuai langkah
Memeriksa kembali 0,22% 16,90% 80,33%

jawaban

3 Melakukan Proses
Penyelesaian

4 Memeriksa kebenaran
hasil atau jawaban

Berdasarkan Tabel 10. Semua
indikasi menunjukkan  peningkatan
signifikan dalam kemampuan

pendekatan pembelajaran berbasis
masalah secara khusus memupuk
kapasitas siswa untuk berpikir analitis

pemecahan masalah siswa. Semua
penanda berada dalam kisaran yang
sangat rendah pada tahap Pra Siklus,
tetapi meningkat sepanjang Siklus | dan
kemudian meningkat pesat selama
Siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa

dan reflektif selain meningkatkan hasil
belajar secara umum. Tabel 10
memberikan informasi tentang
bagaimana kemampuan pemecahan
masalah siswa berkembang dari Pra
Siklus hingga Siklus I, yang ditunjukkan
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pada Gambar 6 di bawah ini sebagai
diagram batang.

Perbandingan Hasil antara Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II sesuai dengan

Indikator

120,00%
100,00%
80,00%

60,00%

Persentase

40,00%
22%

27,33%
20,00%
i
0,00% — S, =
Siklus

M Memahami Masalah

H Melakukan Proses Penyelesaian

56,33%
6,83% 4304,

ol

Siklus | Siklus Il

95,66% 930 91%

0,33%

6,90%

i Merencanakan Penyelesaian

M Memeriksa Kebenaran Hasil atau Jawaban

Gambar 6. Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
pada Pra Siklus, Siklus | dan Siklus Il

Tren peningkatan kemampuan
pemecahan masalah di keempat
dimensi yang dinilai digambarkan dalam
Gambar 6. Komponen verifikasi
keakuratan  jawaban atau  hasil
mengalami peningkatan terbesar, naik
dari 0,22% pada Pra Siklus menjadi
80,33% pada Siklus Il. Hal ini
menunjukkan bahwa anak-anak mulai
mengembangkan kemampuan untuk
menganalisis respons mereka secara
kritis, yang merupakan tanda pemikiran
tingkat tinggi. Dengan
mempertimbangkan semua hal, temuan
ini menunjukkan bahwa model PBL
telah berhasil meningkatkan mutu
proses berpikir siswa saat mereka
mendekati dan menyelesaikan masalah
fisika secara menyeluruh.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di kelas XI B1 SMAN 2
Pamekasan, model PBL telah berhasil
diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam pembelajaran termodinamika,
berdasarkan hasil penelitian vyang
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dilakukan di kelas XI B1 SMAN 2
Pamekasan. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan vyang signifikan sebesar
48,40% pada Prasiklus, 76,30% pada
Siklus I, dan 91,32% pada Siklus II.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
model PBL telah berhasil membantu

siswa memahami dasar-dasar
termodinamika dan  meningkatkan
kemampuan  pemecahan  masalah

mereka. Oleh karena itu, terbukti bahwa
penggunaan paradigma PBL untuk
mengajarkan termodinamika dapat
membantu siswa menjadi lebih mahir
dalam memecahkan masalah.
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